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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tablet 

vitamin C generik dan tablet vitamin C paten, melalui uji mutu fisik 

(keseragaman bobot, kesergaman ukuran, uji kerapuhan, uji kekerasan) 

tablet vitamin C generik dan paten memenuhi persyaratan dan tidak 

menunjukan perbedaan mutu. 

B. SARAN  

Pada penelitian yang selanjutnya dapat dilakukan penelitian 

pengujian disolusi dan dapat juga dilakukan pengujian menggunakan obat 

paten dengan merk lainnya. 
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